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This study investigates the application of the Team Quiz method with 

the Number Head Together (NHT) model in Akidah Akhlak learning at 

MI Al Hidayah CA with the aim of increasing student enthusiasm for 

learning. The results showed that the application of the Team Quiz 

method with the NHT model significantly improved students' learning 

spirit, with higher participation, more active involvement, and better 

understanding of the material. This method encourages students to 

collaborate in group discussions, work together in teams, and share 

knowledge and thoughts. Thus, the application of the Team Quiz 

method with the NHT model is expected to be applied in Akidah Akhlak 

learning to increase students' enthusiasm for learning. 

 

ABSTRAK 

Studi ini melihat bagaimana penerapan metode Quiz Team dengan model 

Number Head Together (NHT) dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MI Al 

Hidayah CA dapat meningkatkan semangat belajar siswa. Hasilnya 

menunjukkan bahwa metode ini meningkatkan partisipasi siswa, tingkat 

keterlibatan yang lebih tinggi, dan pemahaman materi yang lebih baik. Selain 

itu, metode ini mendorong siswa untuk lebih banyak berpartisipasi dalam 

pelajaran. 

PENDAHULUAN  

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kemajuan dan masa depan 

suatu negara. Tanpa pendidikan yang baik, negara tidak dapat maju (Sopian, 2016). Dalam 

konteks ini, peran guru menjadi sangat krusial dalam mencapai keberhasilan pendidikan negara 

(Muhardi, 2004). Guru memiliki tanggung jawab besar dalam pertumbuhan dan kemajuan anak 

didiknya, dan ini mendorong mereka untuk melakukan pekerjaan mereka dengan sebaik 

mungkin (Mustiko & Trisnawati, 2021). 

Pemilihan metode pengajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak didik adalah 

hal yang sangat penting bagi seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan (Septian et al., 2021). Penting bagi guru untuk memahami bahwa pembelajaran 

bukan hanya tentang memberikan pengetahuan semata. Mengajar juga harus memberikan 

semangat kepada siswa, karena anak-anak akan merasa senang jika mereka merasa diperhatikan 

(Ngailo et al., 2021). 

Salah satu metode yang dapat meningkatkan semangat belajar adalah memberikan hadiah 

atau penghargaan kepada siswa (Kanifah et al., 2020). Ketika guru memberikan apresiasi dan 

pengakuan atas tugas yang diselesaikan atau pertanyaan yang dijawab dengan baik, hal ini 

mendorong anak-anak untuk lebih bersemangat dalam belajar. Anak-anak yang memiliki nilai 
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rendah akan termotivasi untuk meningkatkan prestasi akademik mereka agar dapat mencapai 

nilai yang lebih baik, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk terus bersemangat dalam 

belajar. 

Dalam upaya meningkatkan aktivitas dan semangat belajar, guru juga harus memiliki 

keterampilan dan kreativitas dalam menyampaikan materi pelajaran (Mustiko & Trisnawati, 

2021). Hal ini berarti guru harus menggunakan model dan metode pembelajaran yang tepat dan 

memotivasi siswa (Septian et al., 2021). Melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif, seperti 

diskusi kelompok, proyek kolaboratif, atau simulasi, dapat meningkatkan partisipasi dan minat 

mereka dalam materi pelajaran.  

Maka untuk meningkatkan aktivitas dan semangat belajar, guru harus memiliki 

keterampilan dan kreativitas dalam menyampaikan materi pelajaran. Ini berarti mereka harus 

menggunakan model dan metode pembelajaran yang tepat dan memotivasi siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan oleh penliti pada penlitian ini adalah metode penelitian 

tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu metode penelitian yang dilakukan 

oleh guru di dalam kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan memecahkan masalah 

yang dihadapi. Metode PTK model Kemmis dan Mc Taggart adalah salah satu model PTK yang 

digunakan di sini. Model ini terdiri dari empat komponen (Muparok, 2013), yaitu: 

Refleksi awal 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang situasi yang relevan 

dengan tema penelitian dan menentukan masalah yang akan diteliti. 

Penyusunan perencanaan 

Kegiatan ini berisi rancangan tindakan yang akan dilakukan untuk menyelesaikan 

masalah, berdasarkan hasil refleksi awal dan teori-teori yang mendukung. 

Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan ini melibatkan penerapan tindakan yang telah direncanakan di dalam kelas, 

sesuai dengan pedoman teoritis dan empiris. 

Observasi (pengamatan) 

Kegiatan ini meliputi pengumpulan data tentang proses dan hasil dari tindakan, serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi, baik dari sisi guru maupun siswa. 

Refleksi 

Kegiatan ini melibatkan analisis, sintesis, dan interpretasi data yang diperoleh dari 

observasi, serta perbandingan dengan teori-teori yang relevan. Dari sini, peneliti dapat menarik 

kesimpulan dan rekomendasi untuk siklus berikutnya atau untuk mengakhiri penelitian. 

Model Kemmis dan Mc Taggart bersifat kolaboratif, artinya peneliti, guru, siswa, dan 

pihak-pihak lain yang terkait bekerja sama satu sama lain sampai tujuan penelitian tercapai. 

Model ini bersifat siklus, artinya setiap komponen berhubungan satu sama lain dan berulang 

sampai tujuan penelitian tercapai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus 1 

Metode interaksi yang peneliti terapkan secara perlahan memungkinkan peneliti untuk 

membangun hubungan yang positif dengan peserta didik, yang pada gilirannya memungkinkan 

mereka untuk menerima metode pengajaran peneliti dengan lebih antusias. 
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Peneliti menggunakan metode kuis tim (team quiz) dengan model Numbered Heads 

Together (NHT). Metode ini memiliki manfaat dalam meningkatkan partisipasi dan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran (Barutu et al., 2017). Dalam metode ini, peserta didik bekerja 

dalam tim untuk menjawab pertanyaan dan mendiskusikan jawaban mereka. Pendekatan ini 

mendorong interaksi antara peserta didik, membangun keterampilan kerjasama, serta 

memperkuat pemahaman konsep melalui diskusi dan kolaborasi. 

Penekanan pada interaksi dan keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran sejalan 

dengan teori konstruktivisme oleh Jean Piaget (Suparlan, 2019). Menurut Piaget, peserta didik 

aktif membangun pengetahuan mereka melalui interaksi dengan lingkungan mereka. Dalam 

kasus peneliti, penggunaan metode kuis tim dengan model NHT memungkinkan peserta didik 

untuk secara aktif terlibat dalam pembelajaran dan membangun pemahaman mereka sendiri 

melalui diskusi kelompok dan pemikiran kritis. 

Dalam mengimplementasikan metode ini, penting juga untuk memperhatikan teori belajar 

kognitif oleh Albert Bandura. Teori ini menekankan pentingnya pengamatan dan pemodelan 

dalam pembelajaran (Rustika, 2016). Dengan melihat peneliti sebagai guru yang memberikan 

contoh interaksi yang positif dan terlibat, peserta didik dapat mengamati dan memodelkan 

perilaku yang sama, sehingga memperkuat pengajaran peneliti. 

Siklus 2 

Pada siklus yang kedua, peneliti mencatat bahwa anak-anak mulai merasa nyaman dengan 

metode pengajaran dan model yang peneliti berikan. Mereka juga mulai mengembangkan 

kedekatan dengan sesama teman sekelas dan membangun kerjasama yang solid. Hal ini penting 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan mendukung, di mana anak-anak 

merasa aman untuk berinteraksi dengan gurunya dan dengan teman sebaya mereka sebagai 

peserta didik. Melalui proses ini, anak-anak juga mulai mengembangkan kemandirian dan 

membangun karakteristik sebagai pemimpin (cite). Kemampuan untuk bekerja sama dan 

berbagi pikiran juga menjadi lebih terlihat. Hal ini menunjukkan bahwa mereka sedang 

mengembangkan keterampilan sosial yang penting dalam kolaborasi, komunikasi, dan 

pengambilan keputusan bersama. 

Teori perkembangan sosial oleh Erik Erikson dapat menjadi relevan. Teori ini menyoroti 

pentingnya pembentukan identitas sosial dan pengembangan hubungan positif dengan orang 

lain pada masa kanak-kanak dan remaja (Erikson, E. H. 1968). Dalam kasus peneliti, interaksi 

yang terjadi antara anak-anak dalam kelas dan hubungan mereka dengan peneliti sebagai guru 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk memperluas dan memperkuat identitas sosial 

mereka. 

Pada tahap ini, penting juga untuk memperhatikan teori psikologi pendidikan oleh Albert 

Bandura mengenai self-efficacy (persepsi individu tentang kemampuannya untuk berhasil). 

Dalam konteks pengembangan karakteristik pemimpin dan kemandirian, meningkatkan self-

efficacy anak-anak dapat memberi mereka kepercayaan diri untuk mengambil inisiatif, 

mengatasi tantangan, dan bekerja sama dengan orang lain. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Team Quiz dengan model NHT mampu 

meningkatkan partisipasi siswa, meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran, serta 

mendorong semangat belajar yang lebih tinggi. Siswa merasa termotivasi untuk berpartisipasi 

aktif dalam diskusi kelompok, bekerja sama dengan teman sekelas, dan berbagi pemikiran serta 

pengetahuan mereka. 
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Kesimpulannya, penerapan metode Team Quiz dengan model NHT dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak di MI Al Hidayah CA efektif dalam meningkatkan semangat belajar siswa. 

Metode ini memberikan ruang bagi siswa untuk aktif berpartisipasi, bekerja sama, dan 

meningkatkan pemahaman mereka. Oleh karena itu, disarankan bagi guru dan lembaga 

pendidikan untuk mempertimbangkan penggunaan metode ini dalam meningkatkan 

pembelajaran Akidah Akhlak dan semangat belajar siswa. 
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